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Abstrak	
Saat	 ini	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 sangat	 pesat.	 Teknologi	 informasi	 sangat	
dibutuhkan	dalam	kehidupan	 	manusia.	Salah	satu	 fungsi	 teknologi	 sistem	 informasi	adalah	
membantu	 atau	 mendorong	 pekerjaan	 manusia	 agar	 berjalan	 lebih	 efektif	 dan	 efisien.	
Pengembangan	 sistem	 informasi	 memiliki	 banyak	 metode	 dan	 platform	 	 yang	 beragam.	
Platform	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 pengembangan	 sistem	 informasi	 adalah	 platform	
berbasis	 mobile,	 web	 atau	 desktop.	 Sistem	 informasi	 manajemen	 merupakan	 sistem	
perencanaan	bagian	dari	pengendalian	internal	dari	suatu	bisnis	yang	meliputi	pemanfaatan	
manusia,	dokumen,	 teknologi,	dan	prosedur	oleh	akuntansi	manajemen	untuk	memecahkan	
masalah	 bisnis	 seperti	 biaya	 produk,	 layanan	 atau	 suatu	 strategi	 bisnis.	 Sehingga	 sistem	
informasi	manajemen	 yang	 ada	 didalam	 bisnis	 atau	 perusahaan	memiliki	 tujuan	 dalam	 hal	
mengumpulkan,	memproses,	menyimpan	hingga	menganalisa	informasi	yang	kemudian	akan	
disebarkan	untuk	tujuan	yang	lebih	spesifik.	Sistem	Informasi	dari	setiap	zaman	akan	selalu	
mengalami	 perubahan	 dan	 pengembangan	 sistem	 informasi.	 Dari	 tahun	 ke	 tahun	 sistem	
informasi	 semakin	 maju,	 semakin	 modern	 dan	 semakin	 luas	 cakupan	 informasinya.	
Pengembangan	sistem	informasi	dimulai	dari	tingkat	kebutuhan	masyarakat.	Dengan	tingginya	
kebutuhan	 masyarakat	 akan	 informasi	 maka	 akan	 semakin	 cepat	 pula	 sistem	 informasi	
mengalami	 pengembangan.	 Informasi	 yang	 disampaikan	 pun	 berkembang.	 Dari	 sekedar	
menggambarkan	keadaan	sampai	taktik	bertempur	
	



	

PENDAHULUAN	
Latar	Belakang	

Sistem	 informasi	 manajemen	 atau	 yang	 biasa	 disingkat	 dengan	 SIM	 adalah	 sistem	
perencanaan	 bagian	 dari	 pengendalian	 internal	 dari	 suatu	 bisnis	 yang	 meliputi	 pemanfaatan	
manusia,	 dokumen,	 teknologi,	 dan	 prosedur	 oleh	 akuntansi	 manajemen	 untuk	 memecahkan	
masalah	bisnis	seperti	biaya	produk,	layanan	atau	suatu	strategi	bisnis.	Hasil	yang	diperoleh	dari	
sistem	 informasi	 manajemen	 pada	 umumnya	 akan	 selalu	menjadi	 bahan	 pertimbangan	 dalam	
pengambilan	sebuah	keputusan	dalam	sebuah	perusahaan	atau	organisasi.	Dengan	adanya	SIM,	
berbagai	macam	pekerjaan	yang	berkaitan	dengan	analisis	manajemen	akan	terselesaikan	dengan	
cepat.		

Sistem	informasi	memiliki	sekumpulan	komponen	informasi	yang	saling	terintegrasi	untuk	
menghasilkan	 tujuan	yang	 spesifik.	 Sistem	 informasi	manajemen	dapat	berjalan	 secra	baik	 jika	
didukung	dengan	teknologi	yang	canggih,	sumber	daya	manusia	yang	berkualitas	serta	komitmen	
organisasi.	 Sistem	 informasi	 manajemen	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 fungsi	 manajemen	
operasional	serta	pengambilan	suatu	keputusan.	Sistem	ini	juga	sebagai	alat	yang	sangat	berguna	
untuk	 tujuan	meninjau	 dan	mengendalikan	 operasi	 perusahaan.	 Tujuan	 utama	 dari	 sistem	 ini	
adalah	 untuk	 mengatur	 semua	 data	 yang	 dikumpulkan	 dari	 setiap	 tingkat	 perusahaan,	
meringkasnya,	 dan	menyajikannya	 dengan	 cara	 yang	memfasilitasi	 dan	meningkatkan	 kualitas	
keputusan	yang	diambil	untuk	meningkatkan	profitabilitas	dan	produktivitas	perusahaan.	
	
Rumusan	Masalah	
Menjelaskan	konsep	dasar	dari	sistem	dan	informasi		
Menjelaskan	pengembangan	sistem	informasi	
Menjelaskan	sejarah		sistem	informasi	
Menjelaskan	Tahap	tahap	pengembangan	sistem	informasi	
Jenis-jenis	sistem	informasi	
	
LANDASAN	TEORI	
Konsep	Dasar	Dari	Sistem	Dan	Informasi	

Konsep	 dasar	 sistem	 ada	 dua	 pendekatan	 yaitu	 penekanan	 pada	 prosedurnya	 dan	
penekanan	pada	komponennya.		
a. Definisi	 sistem	 yang	 menekan	 pada	 prosedurnya	 merupakan	 suatu	 jaringan	 kerja	 dari	

prosedur-prosedur	 yang	 saling	 berhubungan,berkumpul,	 bersama-sama	 untuk	 melakukan	
suatu	kegiatan	atau	untuk	menyelesaikan	suatu	sasaran	tertentu.	

b. Definisi	sistem	yang	menekan	pada	komponennya	merupakan	kumpulan	dari	elemen-elemen	
yang	berinteraksi	untuk	mencapai	suatu	tujuan	tertentu	
Sistem	 mempunyai	 beberapa	 karakteristik	 diantaranya	 mempunyai	 komponen,	 batas	

sistem,	 lingkungan	 luar	 sistem,	penghubung,	masukan,	keluaran,	pengolah/proses,	dan	sasaran	
atau	tujuan.		
Pengembangan	Sistem	Informasi	

	Pengembangan	 sistem	 informasi	 sering	 disebut	 sebagai	 proses	 pengembangan	 sistem	
(System	Development).	Pengembangan	sistem	didefinisikan	sebagai	menyusun	suatu	sistem	yang	
baru	untuk	menggantikan	sistem	yang	 lama	secara	keseluruhan	atau	memperbaiki	sistem	yang	
ada.	Alasan	adanya	pengembangan	sistem	informasi	yaitu	adanya	permasalahan	seperti	adanya	
ketidakberesan	dan	pertumbuhan	organisasi,	 selain	 itu	untuk	meraih	kesempatan-kesempatan,	
dan	adanya	instruksi	(pimpinan,	pemerintah).	Sebenarnya	untuk	menghasilkan	sistem	informasi	
tersebut	terdiri	dari:		

System	 Analysis	 yaitu	 upaya	 mendapatkan	 gambaran	 bagaimana	 sistem	 bekerja	 dan	
masalah-masalah	apa	saja	yang	ada	pada	sistem.		



	

	

		System	Development	yaitu	langkah-langkah	mengembangkan	sistem	informasi	yang	baru	
berdasarkan	gambaran	cara	kerja	sistem	dan	permasalahan	yang	ada	

	
Siklus	Hidup	Pengembangan	Sistem		
Pendekatan	 sistem	 merupakan	 sebuah	 metodologi.	 Metodologi	 adalah	 satu	 cara	 yang	
direkomendasikan	dalam	melakukan	sesuatu.	Pendekatan	sistem	adalah	metodologi	dasar	dalam	
segala	memecahkan	jenis	masalah.	Siklus	hidup	pengembangan	system	(Systems	development	life	
cycle	-	SDLC)	adalah	aplikasi	dari	pendekatan	sistem	bagi	pengembangan	suatu	sistem	informasi.	
Siklus	 hidup	 pengembangan	 sistem	 dapat	 didefinisikan	 sebagai	 serangkaian	 aktivitas	 yang	
dilaksanakan	 oleh	 professional	 dan	 pemakai	 sistem	 informasi	 untuk	 mengembangkan	 dan	
mengimplementasikan	sistem	informasi.	
	
Sejarah	Sistem	Informasi	
Sistem	informasi	terdiri	atas	dua	kata,	yaitu	sistem	dan	informasi.	Sistem	berarti	gabungan	dari	
beberapa	subsistem	yang	bertujuan	untuk	mencapai	satu	tujuan.	Informasi	berarti	sesuatu	yang	
mudah	 dipahami	 oleh	 penerima.	 Sistem	 informasi	 memiliki	 makna	 sistem	 yang	 bertujuan	
menampilkan	 informasi.	 Pada	 zaman	 dahulu,	 sebelum	 sistem	 komputer	 ada,	 sistem	 informasi	
telah	lebih	dahulu	ada	dan	berjalan	dengan	baik.	Dalam	usaha,	pengembangan	sistem	informasi	
manajemen	yang	canggih	dengan	berbasis	komputer	memerlukan	orang-orang	yang	mempunyai	
keterampilan	 tinggi	 dan	 berpengalaman	 serta	 memerlukan	 partisipasi	 dari	 para	 manajer	
organisasi.	Banyak	organisasi	yang	gagal	membangun	sistem	 informasi	manajemen	disebabkan	
kurangnya	organisasi	dan	perencanaan	yang	memadai.		

Perkembangan			peradaban			manusia			diiringi			dengan			perkembangan			cara	penyampaian			
informasi			(yang			selanjutnya			dikenal			dengan			istilah			Teknologi	Informasi).	Mulai	dari	gambar-
gambar	 yang	 tak	 bermakna	 di	 dinding-dinding	 gua,	 peletakkan	 tonggak	 sejarah	 dalam	 bentuk	
prasasti	 sampai	 diperkenalkannya	 dunia	 arus	 informasi	 yang	 kemudian	 dikenal	 dengan	 nama	
INTERNET.	 Informasi	yang	disampaikan	 	 	pun	 	berkembang.	 	 	Dari	 	 	 sekedar	 	menggambarkan			
keadaan			sampai	taktik	bertempur.	
	
Pengertian	Sistem	Informasi	

Sistem	informasi	merupakan	suatu	sistem	di	dalam	suatu	organisasi	yang	mempertemukan	
kebutuhan	 pengolahan	 transaksi	 harian,	mendukung	 operasi,	 bersifat	manajerial	 dan	 kegiatan	
strategi	dari	suatu	organisasi	dan	menyediakan	pihak	luar	tertentu	dengan	laporan-laporan	yang	
diperlukan.	

Berikut	beberapa	pendapat	menurut	para	ahli	yang	mendukung	tentang	pengertian	sistem	
informasi	antara	lain	ialah	:	

Menurut	Erwan	Arbie	 sistem	informasi	merupakan	suatu	sistem	dalam	suatu	organisasi	
yang	mempertemukan	kebutuhan	pengolahan	transaksi	harian,	bantuan,	dan	dukungan	operasi.	
Sistem	ini	manajerial	dari	suatu	organisasi	dan	membantu	memfasilitasi	penyediaan	laporan	yang	
diperlukan.	

Menurut	John	F	Nash	sistem	informasi	merupakan	kombinasi	dari	manusia,	fasilitas	atau	
alat	 teknologi,	 media,	 prosedur,	 dan	 pengendalian	 yang	 ditujukan	 untuk	 mrngatur	 jaringan	
komunikasi	yang	penting,	proses	transaksi	yang	tertentu	dan	rutin,	membantu	manajemen	dan	
pemakai	intern	extern	serta	menyediakan	dasar	untuk	pengambilan	keputusan	yang	tepat.	

Menurut	Mc	Leod	sistem	 informasi	merupakan	 suatu	 sistem	yang	memiliki	 kemampuan	
untuk	mengumpulkan	 informasi	dari	 semua	sumber	serta	menggunakan	berbagai	media	untuk	
menampilkan	informasi.	

Sistem	informasi	mempunyai	beberapa	fungsi	diataranya	untuk	meningkatkan	aksesibilitas	
data	secara	efektif	dan	efisien	kepada	pengguna	tanpa	perantara	sistem	informasi,	memperbaiki	



	

produktivitas	 aplikasi	 pengembangan	 dan	 pemeliharaan	 sistem,	 serta	 untuk	 mengembangkan	
proses	perencanaan	yang	efetif.		
	
PEMBAHASAN		
Pengembangan	Sistem	Informasi	

Pengembangan	sistem	merupakan	penyusunan	suatu	sistem	yang	baru	untuk	menggantikan	
sistem	yang	 lama	secara	keseluruhan	atau	memperbaiki	 sistem	yang	 telah	ada.	Pengembangan	
sistem	merupakan	penyusunan	 suatu	 sistem	yang	baru	untuk	menggantikan	 sistem	yang	 lama	
secara	keseluruhan	atau	memperbaiki	sistem	yang	telah	ada.	Sistem	Informasi	secara	teknis	dapat	
didefinisikan	 sebagai	 sekumpilan	 komponen	 yang	 saling	 berhubungan,	 mengumpulkan	 atau	
mendapatkan,	 memproses,	 menyimpan,	 dan	 mendistribusikan	 informasi	 untuk	 menunjang	
pengambilan	 keputusan	 dan	 pengawasan	 dalam	 suatu	 organisasi.	 Selain	 menunjang	 proses	
pengambilan	 keputusan,	 koordinasi,	 dan	 pengawasan,	 sistem	 informasi	 juga	 dapat	 membantu	
manajer	 dan	 karyawan	 menganalisis	 permasalahan,	 menggambarkan	 hal-hal	 yang	 rumit,	 dan	
menciptakan	produk	baru.	

Hal	yang	dilakukan	agar	sistem	informasi	dapat	bekerja	dengan	baik	dan	sesuai	dengan	yang	
diharapkan	 yaitu:	 dengan	 melakukan	 pengembangan	 sistem	 informasi.	 Pengembangan	 sistem	
informasi	 (systems	devlopment)	yaitu	memperbaiki	 sistem	sebelumnya	atau	mengganti	 sistem	
yang	 sudah	 ada	 dengan	 suatu	 sistem	 yang	 baru,	 hal	 itu	 dilakukan	 karena	 sistem	 sebelumnya	
memiliki	masalah,	tidak	efisiennya	operasi,	dan	lain	sebagainya.	Pengembangan	sistem	informasi	
adalah	aktivitas	untuk	menghasilkan	sistem	informasi	berbasis	komputer	untuk	menyelesaikan	
persoalan	 organisasi	 atau	 memanfaatkan	 kesempatan	 (oppurtinities)	 yang	 timbul	 dengan	
menggunakan	metode	dan	teknik	tertentu.	
Tim	pengembangan	sistem	

Pengembangan	sistem	tentunya	harus	didukung	oleh	personal-personal	yang	kompeten	di	
bidangnya.	Suatu	Tim	biasanya	terdiri	dari	:	
1. Manajer	Analis	Sistem	
2. Ketua	Analisa	Sistem	
3. Analisis	Sistem	Senior	
4. Analisis	Sistem	Junior	
5. Pemograman	Aplikasi	senior	
6. Pemograman	Aplikasi	junior	

Jumlah	 personil	 Tim	 di	 atas	 diperlukan	 apabila	 sistem	 yang	 akan	 dikembangkan	 cukup	
besar.	 Apabila	 sistem	 yang	 akan	 dikembangkan	 kecil,	 maka	 personilnya	 dapat	 disesuaikan	
berdasarkan	kebutuhan.	

Dengan	adanya	sistem	baru	diharapkan	terjadi	peningkatan	dalam	hal	:	
1. Kinerja,	yang	dapat	diukur	dari	throughput	dan	respon	time.	Throughput	:	jumlah	pekerjaan	

yang	dapat	dilakukan	pada	suatu	saat	tertentu	
2. Kontrol	(pengendalian)	
3. Efisiensi		
4. Pelayanan	
5. Keuntungan	(penurunan	biaya).	Berhubungan	dengan	jumlah	sumber	daya	yang	digunakan	

	
Analisis	Pengembangan	Sistem	Informasi	

Analisis	dapat	didefinisikan	sebagai	penguraian	dari	suatu	sistem	 informasi	yang	utuh	ke	
dalam	bagian-bagian	komponennya	dengan	maksud	untuk	mengidentifikasikan	dan	mengevaluasi	
masalah	 ,	kesempatan	dan	hambatan	yang	terjadi	serta	kebutuhan-kebutuhan	yang	diharapkan	
sehingga	 dapat	 diusulkan	 perbaikan-perbaikan.Tahap	 analisis	 dilakukan	 setelah	 tahap	
perencanaan	dan	tahap	desain	sistem	telah	dilaksanakan.	Tahap	analisis	pengembangan	sistem	



	

	

merupakan	 factor	yang	menentukan	dalam	berhasil	atau	 tidaknya	pengembangan	suatu	sistem	
informasi.	

Beberapa	metode	analisis	 sistem	yang	biasanya	digunakan	pengembang	sistem	 informasi	
dalam	menganalisis	sistem	informasi	yang	sedang	dibangun	adalah	sebagai	berikut	:	
• Analisa	Problem	Sistem	
• Analisa	Kelemahan	Sistem	
• Analisis	Performa,Information,	Economic,	Control	and	Efficiency	(PIECES)	

	
Tahap	Pengembangan	Sistem	Informasi	

Pengembangan	 sistem	 informasi	manajemen	 dilakukan	melalui	 beberapa	 tahap,	 di	mana	
masing-masing	langkah	menghasilkan	suatu	yang	lebih	rinci	dari	tahap	sebelumnya.	Tahap	awal	
dari	pengembangan	sistem	umumnya	dimulai	dengan	mendeskripsikan	kebutuhan	pengguna	dari	
sisi	pendekatan	sistem	rencana	stratejik	yang	bersifat	makro,	diikuti	dengan	penjabaran	rencana	
stratejik	dan	kebutuhan	organisasi	jangka	menengah	dan	jangka	panjang,	lazimnya	untuk	periode	
3	-	5	tahun.	Masukan	(input)	utama	yang	dibutuhkan	dalam	tahap	ini	mencakup:	
• Kebutuhan	strategis	organisasi	
• Aspek	legal	pendukung	organisasi	
• Masukan	kebutuhan	dari	pengguna	

Analisa	 kompetensi	 akan	 memberikan	 gambaran	 yang	 lengkap	 mengenai	 efektivitas	
organisasi	yang	dapat	dilihat	dari	4	hal	yaitu:	sumberdaya,	infrastruktur,	produk	layanan/jasa	dan	
kepuasan	pelanggan/masyarakat	yang	dilayani.	

Tahap	perencanaan	(	Planning	)	
Tahap	 ini	merupakan	 suatu	 rangkaian	kegiatan	 sejak	 ide	pertama	yang	melatarbelakangi	

pelaksanaan	 pengembangan	 sistem	 tersebut	 dilontarkan.	 Dalam	 tahap	 perencanaan	
pengembangan	sistem	harus	mendapatkan	perhatian	yang	sama	besarnya	dengan	merencanakan	
proyek-proyek	 besar	 lainnya,	 seperti	 perencanaan	 pengadaan	 perangkat	 jaringan	 teknologi	
informasi,	rencana	membangun	gedung	kantor	15	tingkat.	

Tahap	Analisis	(Analysis)	
Ada	dua	aspek	yang	menjadi	fokus	tahap	ini,	yaitu	aspek	bisnis	atau	manajemen	dan	aspek	

teknologi.	Analisis	aspek	bisnis	mempelajari	karakteristik	organisasi	yang	bersangkutan.	Tujuan	
dilakukannya	langkah	ini	adalah	untuk	mengetahui	posisi	atau	peranan	teknologi	informasi	yang	
paling	sesuai	dan	relevan	di	organisasi	danmempelajari	fungsi-fungsi	manajemen	dan	aspek-aspek	
bisnis	 terkait	 yang	 akan	 berpengaruh	 atau	memiliki	 dampak	 tertentu	 terhadap	 proses	 desain,	
konstruksi,	dan	implementasi.	

Tahap	Perancangan	(Design)	
Pada	 tahap	 ini,	 tim	 teknologi	 informasi	 bekerja	 sama	dengan	 tim	bisnis	 atau	manajemen	

melakukan	 perancangan	 komponen-komponen	 sistem	 terkait.	 Tim	 teknologi	 informasi	 akan	
melakukan	perancangan	teknis	dari	teknologi	informasi	yang	akan	dibangun,	seperti	sistem	basis	
data,	jaringan	komputer,	teknik	koversi	data,	metode	migrasi	sistem,	dan	sebagainya.	

Sementara	 itu,	 secara	 paralel	 dan	 bersama-sama	 tim	 bisnis	 atau	 manajemen,	 dan	 tim.	
teknologi	 informasi	 akan	 melakukan	 perancangan	 terhadap	 komponen-komponen	 organisasi	
yang	 terkait,	 seperti:	 yang	 akan	 berpengaruh	 atau	memiliki	 dampak	 tertentu	 terhadap	 proses	
desain,	konstruksi,	dan	implementasi.	

Tahap	Pembangunan	Fisik/Konstruksi	
Berdasarkan	 desain	 yang	 telah	 dibuat,	 konstruksi	 atau	 pengembangan	 sistem	 yang	

sesungguhnya	(secara	fisik)	dibangun.	Tim	teknis	merupakan	tulang	punggung	pelaksanaan	tahap	
ini,	 mengingat	 semua	 hal	 yang	 bersifat	 konseptual	 harus	 diwujudkan	 dalam	 suatu	 konstruksi	
teknologi	informasi	dalam	skala	yang	lebih	detail.	Dari	semua	tahapan	yang	ada,	tahap	konstruksi	
inilah	 yang	 biasanya	 paling	 banyak	 melihatkan	 sumber	 daya	 terbesar,	 terutama	 dalam	 hal	



	

penggunaan	 SDM,	 biaya,	 dan	 waktu.	 Pengendalian	 terhadap	 manajemen	 proyek	 pada	 tahap	
konstruksi	 harus	 diperketat	 agar	 penggunaan	 sumber	 daya	 dapat	 efektif	 dan	 efisien.	
Bagaimanapun,	 hal	 ini	 akan	 berdampak	 terhadap	 keberhasilan	 proyek	 sistem	 informasi	 yang	
diselesaikan	secara	tepat	waktu.	Akhir	dari	tahap	konstruksi	biasanya	berupa	uji	coba	atas	sistem	
informasi	yang	baru	dikembangkan.	

Tahap	Implementasi	
Tahap	 implementasi	 merupakan	 tahap	 yang	 paling	 kritis	 karena	 untuk	 pertama	 kalinya	

sistem	 informasi	 akan	 dipergunakan	 di	 dalam	 organisasi.	 Ada	 berbagai	 pendekatan	 untuk	
implementasi	sistem	yang	baru	didesain.	Pekerjaan	utama	dalam	implementasi	sistem	biasanya	
mencakup	hal-hal	sebagai	berikut:	
1. Merencanakan	waktu	yang	tepat	untuk	implementasi	
2. Mengumumkan	rencana	implementasi	
3. Mendapatkan	sumberdaya	perangkat	keras	dan	lunak	

	
Jenis-Jenis	Sistem	Informasi		
Transaction	Processing	Systems	(TPS)		

TPS	adalah	sistem	informasi	yang	terkomputerisasi	yang	dikembangkan	untuk	memproses	
data	dalam	jumlah	besar	untuk	transaksi	bisnis	rutin	seperti	daftar	gaji	dan	inventarisasi.	TPS	

	berfungsi	pada	 level	organisasi	yang	memungkinkan	organisasi	bisa	berinteraksi	dengan	
lingkungan	eksternal.	Data	yang	dihasilkan	oleh	TPS	dapat	dilihat	atau	digunakan	oleh	manajer.		
Office	Automation	Systems	(OAS)	dan	Knowledge	Work	Systems	(KWS)	

OAS	dan	KWS	bekerja	pada	level	knowledge.	OAS	mendukung	pekerja	data,	yang	biasanya	
tidak	menciptakan	pengetahuan	baru	melainkan	hanya	menganalisis	informasi	sedemikian	rupa	
untuk	mentransformasikan	 data	 atau	memanipulasikannya	 dengan	 cara-cara	 tertentu	 sebelum	
menyebarkannya	 secara	 keseluruhan	 dengan	 organisasi	 dan	 kadang-kadang	 diluar	 organisasi.	
Aspek-aspek	OAS	seperti	word	processing,	spreadsheets,	electronic	scheduling,	dan	komunikasi	
melalui	voice	mail,	email	dan	video	conferencing.	

KWS	mendukung	 para	 pekerja	 profesional	 seperti	 ilmuwan,	 insinyur	 dan	 doktor	 dengan	
membantu	menciptakan	pengetahuan	baru	dan	memungkinkan	mereka	mengkontribusikannya	
ke	organisasi	atau	masyarakat.		
Sistem	Informasi	Manajemen	(SIM)		

SIM	tidak	menggantikan	TPS,	tetapi	mendukung	spektrum	tugas-tugas	organisasional	yang	
lebih	 luas	 dari	 TPS,	 termasuk	 analisis	 keputusan	 dan	 pembuat	 keputusan.	 SIM	 menghasilkan	
informasi	 yang	 digunakan	 untuk	 membuat	 keputusan,	 dan	 juga	 dapat	 membatu	 menyatukan	
beberapa	fungsi	informasi	bisnis	yang	sudah	terkomputerisasi	(basis	data).		

	
Studi	Kasus	
	Pengembangan	Sistem	Informasi	Manajemen	Proyek	Properti	Berbasis	Website		pada	PT.	
Sona	Citra	Mandiri		

PT.	Sona	Citra	Mandiri	merupakan	perusahaan	yang	bergerak	dibidang	kontruksi		
yang	berlokasi	di	Malang.	PT.	SONA	CITRA	MANDIRI		adalah	perusahaan	bergerak	di	bidang	

jasa	kontruksi	yang	berlokasi	di	malang.	Saaat	ini	Perusahaan	sedang	dalam	tahap	pengembagan	
project	 pembangunan	 perumahan	 D’sie	 Puri	 Warna.	 Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 dokumen	
laporan	project	dalam	mengerjakan	suatu	pekerjaan	membutuhkan	suatu	Manager	project	untuk	
mengatur	 jalannya	 project.	 Proses	 manajemen	 project	 dibagi	 dalam	 5	 tahap	 yaitu	 inisiasi,	
perancangan,	 eksekusi,	 pengawasan,	 dan	 penutupan,	 di	 mana	 masing-masing	 tahap	 memiliki	
keterkaitan	satu	dengan	yang	lain	(Erlangga,	1997)	

Permasalahan	yang	terjadi	pada	perusahaan	ini	berkaitan	dengan	waktu	dan	mutu,	Manager	
project	 tidak	memiliki	 alat	 bantu	 khusus	 dalam	menyusun	 kegiatan	 beserta	 rencana	 anggaran	



	

	

biaya,	sehingga	umumnya	dibuat	berdasarkan	perkiraan	dengan	bantuan	alat	seadanya.	Proses	ini	
membutuhkan	waktu	yang	relatif	lama	dan	kualitas	perancangannya	tergantung	dari	pengalaman	
manager	project	yang	menanganinya.	Pada	pelaksanaan	project	sering	mengalami	kemunduran	
dalam	penyelesaian	pekerjaan	sehingga	harus	mengalami	penjadwalan	ulang.	Tahap	perancangan	
dan	penjadwalan	merupakan	tahap	yang	paling	menentukan	berhasil	atau	tidaknya	suatu	project.	
Pengendalian	 tenaga	kerja,	alat	dan	material	pada	project	konstruksi	 juga	merupakan	hal	yang	
utama	dan	penting	bagi	kontraktor.	Dalam	pelaksanaan	suatu	project,	penggunaan	tenaga		

kerja	 dan	 alat	 material	 dapat	 menyimpang	 dari	 rencana.	 Terjadinya	 pembangunan	
konstruksi	yang	tidak	sesuai	dengan	rencana	perlu	mendapat	perhatian.	Misalnya	keterlambatan	
pelaksanaan	pembangunan	 rumah	yang	diakibatkan	oleh	beberapa	 faktor	 seperti	 keterbatasan	
jumlah	tenaga	kerja,	kemampuan	sumber	daya	manusia,	pengadaan	material,	dan	keterbatasan	
modal.	

Berdasarkan	dari	 permasalahan	diatas,	 PT.	 SONA	CITRA	MANDIRI	membutuhkan	 sebuah	
sistem	manajemen	project	berbasis	website	yang	dapat	membantu	proses	perancangan	project.	
Melakukan	pengawasan	project,	memberikan	data	laporan	secara	real-	time,	dan	sebagai	sarana	
informasi	bagi	para	pemangku	kepentingan.	Membuat	dan	mengetahui	serta	usulan	penjadwalan	
pembangunan	 project,	 ketepatan	waktu	 penyelesaian	 sehingga	 perusahaan	 dapat	menentukan	
penjadwalan	project	yang	efektif	dan	efisien.	Dengan	adanya	sistem	aplikasi	manajemen	project	
ini	dapat	membantu	dalam	melakukan	perancangan	dan	penjadwalan	project	yang	lengkap	dan	
tepat.	 Meminimalisir	 terjadinya	 ketidaksesuaian	 pada	 rencana	 dan	 realisasi	 project,	
mengoptimalisasi	 proses	 perhitungan	 biaya,	 serta	 memudahkan	 proses	 pengisian	 dokumen	
laporan	saat	ini	dengan	cara	mengurangi	jumlah	dokumen	yang	harus	diisi	oleh	para	pemangku	
kepentingan.	Sistem	ini	dibangun	dengan	menggunakan	model	pengembangan	perangkat	 lunak	
bernama	waterfall,	metode	pemrograman	yang	digunakan	berbasis	object	oriented	programming	
menggunakan	Framework	Laravel	dan	Inerty.	

	
KESIMPULAN		

Sistem	informasi	merupakan	suatu	sistem	di	dalam	suatu	organisasi	yang	mempertemukan	
kebutuhan	 pengolahan	 transaksi	 harian,	mendukung	 operasi,	 bersifat	manajerial	 dan	 kegiatan	
strategi	dari	suatu	organisasi	dan	menyediakan	pihak	luar	tertentu	dengan	laporan-laporan	yang	
diperlukan.	 Adanya	 sistem	 informasi	 dalam	 sebuah	 perusahaan	 sangat	 dapat	 membantu	 para	
karyawan	 dalam	 berkerja	 sehingga	 pekerjaan	 mereka	 menjadi	 efektif	 dan	 efisien.	 Penerapan	
seperti	ini	berguna	juga	bagi	perusahaan	start	up	dimana	untuk	menghasilkan	model	manajemen	
sistem	informasi	bisnis	yang	efektif	dan	efisien	dengan	pencapaian	hasil	maksimal	bagi	start-up	
bisnis.		

Perkembangan	 teknologi	 informasi	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 kemampuan	 sumber	 daya	
manusia	 (SDM)	dalam	memahami	 komponen	 teknologi	 informasi,	 seperti	 perangkat	 keras	 dan	
perangkat	 lunak	 komputer.	 Sistem	 jaringan	 baik	 berupa	 LAN	 ataupun	 WAN	 dan	 sistem	
telekomunikasi	 yang	 akan	 digunakan	 untuk	 mentransfer	 data.	 Kebutuhan	 akan	 tenaga	 yang	
berbasis	teknologi	informasi	masih	terus	meningkat.	Hal	ini	bisa	terlihat	dengan	banyaknya	jenis	
pekerjaan	yang	memerlukan	kemampuan	di	bidang	teknologi	informasi	di	berbagai	bidang	serta	
jumlah	 SDM	 berkemampuan	 di	 bidang	 teknologi	 informasi	 masih	 sedikit,	 jika	 dibandingkan	
dengan	jumlah	penduduk	Indonesia.	Keberadaan	bisnis	yang	tersebar	di	banyak	tempat	dengan	
berbagai	 ragam	perangkat	 keras	dan	 lunak	mulai	menyadari	 tentang	betapa	pentingnya	untuk	
mempercayakan	dukungan	bagi	keberhasilan	pengolahan	data	komputernya	kepada	satu	sumber	
yang	dapat	dipercaya.	
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